
Jumat, 25 Juni 2021

Penjelasan: 
Beredar sebuah postingan berbahasa Thailand berisi informasi yang mengklaim 
bahwa mengalami gejala seperti demam setelah vaksinasi Covid-19 adalah bentuk 
respon imun yang normal, sebaliknya jika seseorang tidak mengalami efek 
samping apapun setelah vaksinasi maka berarti tubuh sedang tidak sehat dan 
tidak memiliki respon imun.

Faktanya, klaim tersebut adalah keliru. Dilansir dari AFP, Dr. Kajornsak 
Kaewcharat, Wakil Direktur Jenderal Departemen Pengendalian Penyakit 
Thailand, mengatakan tingkat keparahan efek samping vaksin Covid-19 yang 
dialami seseorang belum tentu menunjukkan seberapa sehat mereka. Menurut 
WHO,  jika seseorang yang menerima vaksin Covid-19 tidak mengalami efek 
samping, bukan berarti vaksin tersebut tidak efektif. Dijelaskan pula bahwa setiap 
tubuh memiliki respon berbeda-beda terhadap vaksin. Beberapa orang alergi 
terhadap makanan tertentu, sementara beberapa orang tidak. Hal yang sama juga 
berlaku untuk vaksin.

Hoaks

Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/posts-mislead-why-some-people-experience-covid-19-vaccine-si

de-effects  

- https://www.who.int/news-room/feature-stories/detail/side-effects-of-covid-19-vaccines 

1. [HOAKS] Tidak Mengalami Efek Samping 
setelah Vaksin Covid-19 Pertanda Tidak Sehat

https://www.afp.com/en/news-hub
https://factcheck.afp.com/posts-mislead-why-some-people-experience-covid-19-vaccine-side-effects
https://factcheck.afp.com/posts-mislead-why-some-people-experience-covid-19-vaccine-side-effects
https://www.who.int/news-room/feature-stories/detail/side-effects-of-covid-19-vaccines


Jumat, 25 Juni 2021

Penjelasan: 
Telah beredar pesan WhatsApp berisi 
sebuah foto yang memperlihatkan 
seorang pria paruh baya yang tewas dan 
tergeletak di lantai. Foto tersebut 
disertai dengan keterangan yang 
menyebut bahwa pria tersebut tewas 
karena makan durian setelah divaksin. 
Pesan Whatsapp itu diketahui beredar 
di wilayah Malaysia.

Faktanya, melalui akun Twitter resminya 
Kementerian Kesehatan Malaysia (KKM) 
mengonfirmasi bahwa informasi 
tersebut hoaks atau palsu. Pihaknya 
juga menyarankan untuk tidak 
menyebarkan atau membagikannya 
lebih luas lagi. Sementara itu, dilansir 
dari hmetro.com, pria tersebut 
meninggal bukan karena memakan 
durian setelah vaksin, melainkan akibat 
serangan jantung.

Hoaks

Link Counter:

- https://food.detik.com/info-kuliner/d-5618331/viral-kisah-pria-tewas-karena-makan-durian-

usai-vaksin-ini-faktanya/1

- https://twitter.com/KKMPutrajaya/status/1407538737672704003?s=08

- https://www.hmetro.com.my/mutakhir/2021/06/721354/lelaki-maut-akibat-serangan-jantun

g-bukan-kerana-durian-vaksin

-

-

2. [HOAKS] Pria Tewas karena Makan Durian 
Setelah Vaksin
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Jumat, 25 Juni 2021

Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook berisi informasi yang mengklaim bahwa 

media televisi hanya meliput kasus Covid-19 di daerah DKI Jakarta dan mengabaikan informasi 

lonjakan kasus Covid-19 di Jawa Tengah yang membludak.

Setelah ditelusuri, klaim media televisi nasional hanya fokus memberitakan kasus Covid-19 di 

Jakarta adalah salah. Faktanya, sejumlah media televisi nasional sudah memberitakan lonjakan 

kasus Covid-19 di Jawa Tengah. Informasi itu juga dimuat di kanal Youtube Metrotvnews terkait 

berita Covid-19 di Pati, Provinsi Jawa Tengah. Video dengan judul "652 Karyawan Pabrik Kacang di 

Pati Positif Covid-19" Itu diunggah pada tanggal 18 Juni 2021. Kanal Youtube lain seperti CNN 

Indonesia juga memuat video berita Covid-19 di daerah Kudus dengan judul "Covid-19 Varian Delta 

'Mengganas' di Kudus". Video tersebut diunggah pada tanggal 14 Juni 2021.

Disinformasi

Link Counter:

- https://www.youtube.com/watch?fbclid=IwAR0VlYIHcnSGBc4V9JPo6NU40C6Que5xJu0uq

Bc7uRHPBJj2QwU7N4VKc0s&v=TuvkySkIHJM&feature=youtu.be  

- https://www.youtube.com/watch?v=U440FV5i2QI 

3. [DISINFORMASI] Jateng Membludak, Media TV 
Hanya Liput Covid-19 di DKI Jakarta
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